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Abstrak

Regulasi emosi merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan sejak usia dini.
Namun, dalam praktik pengasuhan, sebagian orang tua masih merespons perilaku emosional anak,
seperti menangis, marah, dan tantrum, dengan bentakan atau langsung menghentikan perilaku tanpa
memahami emosi dan kebutuhan yang mendasarinya. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
pemahaman orang tua mengenai pengasuhan yang mendukung regulasi emosi dan disiplin positif.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai regulasi emosi anak,
disiplin positif, dan penerapan emotion coaching dalam pengasuhan anak usia dini. Kegiatan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sasaran orang tua peserta didik PAUD Tumbuh
Kembang Desa Soka. Data diperoleh melalui observasi, diskusi, sharing session, dan dokumentasi
selama kegiatan sosialisasi parenting dengan tema “Membangun Disiplin Positif melalui Emotion
Coaching'. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan pemahaman peserta mengenai emosi anak,
respons terhadap perilaku anak, dan penerapan emotion coaching. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
perubahan pemahaman dan kesadaran awal orang tua mengenai pentingnya mengenali dan
memvalidasi emosi anak sebelum memberikan arahan atau konsekuensi. Peserta juga menunjukkan
pemahaman mengenai penggunaan komunikasi yang lebih tenang, pemberian kesempatan kepada
anak untuk mengungkapkan perasaan, serta penetapan batasan perilaku secara konsisten. Kegiatan ini
dapat menjadi salah satu upaya edukatif dalam mendukung penerapan disiplin positif dan
perkembangan regulasi emosi anak usia dini.
Kata Kunci. Anak usia dini; Disiplin positif; Emotion coaching, Parenting; Regulasi.

Abstract

Emotion regulation is an important ability that needs to be developed from an early age. However,
in parenting practices, some parents still respond to children’s emotional behaviors, such as crying,
anger, and tantrums, by shouting or immediately stopping such behaviors without understanding the
underlying emotions and needs. This condition highlights the importance of parents’ understanding of
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parenting approaches that support emotion regulation and positive discipline. This activity aimed to
provide parents with an understanding of children’s emotion regulation, positive discipline, and the
application of emotion coaching in early childhood parenting. The activity employed a descriptive
qualitative approach involving parents of students at PAUD Tumbuh Kembang, Soka Village. Data were
collected through observation, discussion, sharing sessions, and documentation during a parenting
socialization activity entitled "Building Positive Discipline through Emotion Coaching.” Data were
analyzed descriptively based on participants’ understanding of childrens emotions, responses to
children’s behaviors, and the application of emotion coaching. The results showed changes in parents’
Initial understanding and awareness of the importance of recognizing and validating children’s emotions
before providing guidance or consequences. Participants also demonstrated an understanding of using
calmer communication, allowing children opportunities to express their feelings, and setting behavioral
boundaries consistently. This activity can serve as an educational effort to support the implementation
of positive discipline and the development of emotion regulation in early childhood.

Keywords: Early childhood,; Emotion coaching; Emotion regulation; Parenting, Positive discipline.

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan periode penting dalam proses perkembangan individu karena
berbagai kemampuan dasar mulai berkembang secara intensif pada tahap ini. Salah satu aspek yang
perlu mendapatkan perhatian adalah perkembangan sosial dan emosional. Kemampuan anak dalam
mengenali, memahami, mengekspresikan, dan mengelola emosi tidak berkembang secara otomatis,
tetapi dipengaruhi oleh pengalaman interaksi anak dengan lingkungan di sekitarnya. Pada masa
prasekolah, anak mulai belajar mengarahkan dan memonitor perilakunya, mengekspresikan perasaan
secara verbal, serta menggunakan strategi tertentu untuk mengelola emosi. Namun, kemampuan
tersebut masih membutuhkan stimulasi dan pendampingan dari orang dewasa.

Perkembangan regulasi emosi menjadi semakin penting pada usia prasekolah karena anak
mulai menghadapi tuntutan sosial yang lebih kompleks. Anak perlu belajar memahami perasaannya
sendiri sekaligus mengenali perasaan orang lain. Kemampuan tersebut tidak dapat berkembang hanya
melalui proses kematangan, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang diperoleh dari lingkungan
keluarga maupun lingkungan sosial. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran penting dalam
memberikan pengalaman emosional yang mendukung perkembangan regulasi emosi anak.

Lingkungan keluarga menjadi salah satu lingkungan utama dalam proses perkembangan
emosional anak. Respons orang tua ketika anak menangis, marah, kecewa, takut, atau mengalami
tantrum dapat menjadi pengalaman belajar bagi anak dalam memahami dan mengelola emosinya.
Orang tua yang memberikan respons hangat, responsif, dan konsisten dapat membantu anak
memperoleh rasa aman sekaligus belajar memahami emosinya. Sebaliknya, respons yang hanya
berfokus pada penghentian perilaku tanpa memahami emosi yang mendasarinya dapat membuat anak
kurang memperoleh kesempatan untuk belajar mengenali dan mengelola perasaannya.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan orang tua dalam mendampingi emosi anak
adalah emotion coaching. Pendekatan ini menempatkan emosi anak sebagai bagian penting yang perlu
dikenali dan dipahami sebelum orang tua memberikan arahan terhadap perilakunya. Dalam kegiatan
sosialisasi, emotion coaching diperkenalkan melalui beberapa langkah, yaitu menyadari emosi anak,
memvalidasi perasaan, membantu anak memberi nama emosinya, membantu anak menenangkan diri,
mengajarkan penyelesaian masalah, serta menetapkan batasan perilaku yang jelas. Konsep tersebut
sejalan dengan pemikiran Gottman et al. (1996) bahwa pendampingan terhadap emosi anak dapat
membantu anak memahami emosi dan mengembangkan regulasi emosi yang lebih baik.

Pentingnya peran orang tua dalam sosialisasi emosi juga didukung oleh penelitian Wandansari
(2019) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi emosi yang dilakukan oleh orang tua melalui
ekspresi emosi, respons terhadap emosi negatif anak, dan emotion coaching memiliki kontribusi
terhadap kompetensi emosional anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi sosialisasi emosi
orang tua terhadap kompetensi emosional anak sebesar 16%, sedangkan 84% lainnya dipengaruhi
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oleh variabel lain yang tidak diteliti. Temuan tersebut menunjukkan bahwa cara orang tua merespons
emosi anak merupakan salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan kompetensi emosional
anak.

Selain regulasi emosi, aspek lain yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah disiplin.
Disiplin pada anak tidak seharusnya hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan karena takut
terhadap hukuman atau bentakan. Disiplin positif menekankan proses membimbing anak agar
memahami perilaku, mengenali konsekuensi, serta belajar bertanggung jawab terhadap tindakannya.
Dengan demikian, penerapan disiplin perlu dilakukan melalui hubungan yang hangat sekaligus
pemberian batasan yang jelas dan konsisten.

Dalam kegiatan sosialisasi parenting di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka, masih ditemukan
pengalaman orang tua dalam menghadapi anak yang menangis, marah, dan mengalami tantrum
dengan cara membentak atau langsung menghentikan perilaku tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penguatan pemahaman orang tua mengenai cara merespons emosi anak sebelum
memberikan arahan terhadap perilakunya. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian orang tua
sebelumnya lebih berfokus pada perilaku yang tampak, sedangkan setelah memperoleh materi mereka
mulai memahami pentingnya mengetahui emosi dan kebutuhan yang berada di balik perilaku anak.

Pendekatan emotion coaching juga telah digunakan dalam kegiatan pendampingan
perkembangan sosioemosional anak usia dini. Ampuni et al. (2025) menunjukkan bahwa edukasi
mengenai perkembangan sosioemosional dan emotion coaching dapat meningkatkan pengetahuan
peserta. Pada kegiatan tersebut, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 84,21 pada pre-test
menjadi 93,13 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 8,92 poin. Analisis juga menunjukkan
adanya pengaruh signifikan pelatihan terhadap pengetahuan peserta.

Penelitian lain juga menunjukkan pentingnya keterlibatan orang tua dan orang dewasa dalam
membantu anak mengelola emosinya. Nurhalimah et al. (2025) menjelaskan bahwa pada anak usia
prasekolah, emotion coaching dapat digunakan sebagai bagian dari stimulasi emosi dan kepribadian.
Anak membutuhkan bantuan orang tua, guru, dan orang dewasa di sekitarnya untuk memahami serta
mengontrol emosi.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi
parenting dengan tema “Membangun Disiplin Positif melalui Emotion Coaching” dilaksanakan bagi
orang tua peserta didik PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada orang tua mengenai perkembangan emosi anak, pentingnya regulasi emosi,
konsep disiplin positif, serta penerapan emotion coaching sebagai salah satu pendekatan dalam
mendampingi anak usia dini. Selain itu, kegiatan diharapkan dapat mendorong orang tua melakukan
refleksi terhadap pola pengasuhan dan membangun komunikasi yang lebih hangat, responsif, dan tetap
memberikan batasan yang jelas.

Dalam penerapannya, emotion coaching memiliki keterkaitan yang erat dengan penerapan
disiplin positif. Ketika orang tua mampu mengenali dan memvalidasi emosi anak, proses pemberian
batasan terhadap perilaku dapat dilakukan dengan cara yang lebih responsif. Anak tidak hanya
diarahkan untuk menghentikan perilaku yang dianggap tidak sesuai, tetapi juga dibantu memahami
alasan di balik aturan dan konsekuensi dari perilakunya. Dengan demikian, emotion coaching dapat
menjadi salah satu dasar dalam penerapan disiplin positif karena membantu orang tua memisahkan
antara penerimaan terhadap emosi anak dan pemberian batasan terhadap perilaku yang tidak sesuai.

Pendekatan tersebut penting karena emosi dan perilaku anak merupakan dua hal yang perlu
ditangani secara berbeda. Perasaan marah, kecewa, takut, atau sedih pada dasarnya dapat diterima,
tetapi perilaku yang muncul sebagai akibat dari emosi tersebut tetap perlu diarahkan. Orang tua dapat
menyampaikan bahwa anak diperbolehkan merasa marah, tetapi tidak diperbolehkan memukul,
berteriak kepada orang lain, atau merusak barang. Cara tersebut memungkinkan anak belajar bahwa
setiap emosi dapat dikenali dan diterima, sementara perilaku tetap memiliki batasan. Proses ini secara
bertahap dapat membantu anak mengembangkan kemampuan mengendalikan respons emosional
sekaligus memahami aturan sosial.
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Kebutuhan akan pendekatan tersebut juga terlihat dari penelitian mengenai disiplin positif pada
anak usia dini. Sukamti dan Widiastuti (2022) menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif dalam
pengasuhan penting untuk mengurangi penggunaan kekerasan sebagai bentuk pendisiplinan dan
mendorong orang tua menggunakan pendekatan yang lebih konstruktif. Sementara itu, Rohmadani et
al. (2024) menunjukkan bahwa psikoedukasi mengenai disiplin positif dapat meningkatkan pemahaman
orang tua mengenai teknik pengasuhan seperti pemberian pujian yang spesifik, konsekuensi logis, dan
komunikasi empatik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan pemahaman orang tua
menjadi salah satu langkah penting dalam membangun praktik pengasuhan yang mendukung
perkembangan sosial-emosional anak.

Selain itu, penelitian Wandansari mengenai emotion coaching pada ibu dengan anak prasekolah
menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam penerapan pendekatan tersebut. Penelitian
terhadap 147 ibu yang memiliki anak usia 3—6 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berada
pada tingkat emotion coaching yang rendah. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun orang tua
memiliki peran penting dalam perkembangan emosional anak, kemampuan untuk memberikan respons
yang mendukung emosi anak belum tentu berkembang secara optimal. Oleh karena itu, edukasi dan
pendampingan bagi orang tua diperlukan agar konsep emotion coaching tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga dapat diterapkan dalam situasi pengasuhan sehari-hari.

Dengan demikian, sosialisasi parenting mengenai emotion coaching dan disiplin positif menjadi
relevan untuk diberikan kepada orang tua anak usia dini. Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan
pengetahuan mengenai perkembangan emosi anak, tetapi juga membantu orang tua merefleksikan
respons yang selama ini diberikan ketika menghadapi perilaku emosional anak. Melalui pemahaman
yang lebih baik, orang tua diharapkan mampu merespons emosi anak secara lebih tenang, memberikan
validasi terhadap perasaan anak, membantu anak mengenali emosinya, serta menetapkan batasan
perilaku secara tegas namun tetap hangat. Pendekatan tersebut diharapkan dapat menciptakan pola
interaksi orang tua dan anak yang lebih positif serta mendukung perkembangan regulasi emosi dan
disiplin anak secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dalam kegiatan “Membangun Disiplin Positif
melalui Emotion Coaching’ di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut disusun untuk
memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai perkembangan emosi anak, regulasi emosi,
disiplin positif, serta penerapan emotion coaching dalam pengasuhan anak usia dini.

Perencanaan

Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan orang tua dalam
mendampingi perkembangan emosi dan perilaku anak usia dini. Identifikasi dilakukan dengan
memperhatikan permasalahan yang sering muncul dalam pengasuhan, khususnya ketika anak
menangis, marah, berteriak, atau mengalami tantrum. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam
menentukan materi dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan orang tua.

Berdasarkan identifikasi tersebut, ditetapkan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman
orang tua mengenai perkembangan emosi anak dan pentingnya regulasi emosi, memberikan
pemahaman mengenai konsep disiplin positif, serta memperkenalkan emotion coaching sebagai
pendekatan dalam mendampingi emosi anak. Tujuan tersebut disusun agar orang tua tidak hanya
memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh gambaran penerapannya dalam situasi
pengasuhan sehari-hari.

Selanjutnya, dilakukan pengembangan rencana kegiatan yang meliputi penyusunan materi,
penentuan metode penyampaian, penyiapan media presentasi, serta penyusunan contoh kasus yang
relevan dengan pengalaman orang tua. Materi yang dipersiapkan meliputi perkembangan emosi anak
usia dini, alasan anak mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, iceberg behavior, co-

Available at https://doi.org/10.25299/ijtima.2026.29990 16



https://doi.org/10.25299/ijtima.2026.29990

Vol. 3, No. 2, October 2026 (13-25)
E-ISSN 3047-390X

regulation, soft spoken parenting, disiplin positif, dan penerapan enam langkah emotion coaching.
Metode yang direncanakan meliputi penyampaian materi, diskusi, studi kasus, sharing session, dan
refleksi.

Perencanaan tersebut juga mempertimbangkan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh
Ampuni et al. (2025), yang menggunakan pemaparan materi, diskusi, refleksi, studi kasus, simulasi,
dan observasi terhadap peristiwa yang memicu emosi anak sebagai bagian dari pendampingan
perkembangan sosioemosional anak usia dini.

Pelaksanaan

Setelah tahap perencanaan selesai, kegiatan pengabdian dilaksanakan kepada orang tua
peserta didik PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara interaktif agar
orang tua dapat menghubungkan materi yang diberikan dengan pengalaman pengasuhan yang mereka
alami sehari-hari.

Implementasi Kegiatan

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai perkembangan emosi anak usia dini
dan pentingnya kemampuan regulasi emosi. Orang tua diberikan pemahaman bahwa anak usia dini
masih membutuhkan bantuan orang dewasa untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosinya.
Materi kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai disiplin positif. Orang tua diajak
memahami bahwa disiplin tidak hanya bertujuan membuat anak patuh atau menghentikan perilaku
tertentu, tetapi juga membantu anak memahami aturan, konsekuensi, dan perilakunya. Pembahasan
dilengkapi dengan pertanyaan reflektif mengenai penggunaan bentakan dalam mendisiplinkan anak.

Selanjutnya, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep iceberg behavior. Melalui konsep
tersebut, orang tua diajak melihat bahwa perilaku yang tampak, seperti menangis, marah, berteriak,
atau tantrum, merupakan bagian yang terlihat dari kondisi anak. Di balik perilaku tersebut dapat
terdapat emosi dan kebutuhan tertentu yang perlu dipahami oleh orang tua. Materi berikutnya
membahas co-regulation dan soft spoken parenting. Orang tua diberikan pemahaman bahwa anak usia
dini belum sepenuhnya mampu mengatur emosinya secara mandiri sehingga membutuhkan bantuan
orang dewasa untuk menenangkan diri. Soft spoken parenting diperkenalkan sebagai bentuk
komunikasi yang lebih tenang dan hangat, tetapi tetap memberikan batasan yang jelas terhadap
perilaku anak. Materi inti kegiatan adalah emotion coaching. Orang tua diperkenalkan pada langkah-
langkah dalam mendampingi emosi anak, mulai dari mengenali emosi anak, memvalidasi perasaan,
membantu anak memberi hama pada emosinya, membantu anak menenangkan diri, mengarahkan
penyelesaian masalah, hingga memberikan batasan perilaku yang jelas.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan sharing session. Orang
tua diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman ketika menghadapi anak yang menangis,
marah, atau mengalami tantrum. Peserta kemudian diajak mendiskusikan alternatif respons yang lebih
sesuai dengan prinsip disiplin positif dan emotion coaching. Kegiatan diakhiri dengan refleksi, yaitu
mengajak orang tua mengevaluasi kembali cara mereka berkomunikasi dan mendisiplinkan anak. Salah
satu pertanyaan reflektif yang digunakan adalah apakah anak lebih banyak merasa takut atau merasa
aman ketika berada bersama orang tua. Refleksi tersebut diharapkan dapat membantu orang tua
memahami bahwa hubungan yang aman dan responsif merupakan bagian penting dalam mendampingi
perkembangan emosi anak.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan melalui observasi, diskusi,
sharing session, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat keterlibatan dan respons orang
tua selama kegiatan. Diskusi dan sharing session digunakan untuk mengetahui pengalaman orang tua
dalam menghadapi perilaku emosional anak serta pemahaman mereka setelah memperoleh materi.
Dokumentasi berupa foto kegiatan digunakan sebagai bukti pendukung pelaksanaan pengabdian. Data
yang diperoleh berfokus pada pemahaman dan respons orang tua mengenai perkembangan emosi
anak, disiplin positif, serta penerapan emotion coaching. Karena kegiatan tidak menggunakan
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instrumen pre-test dan post-test, data yang diperoleh tidak digunakan untuk menghitung peningkatan
pengetahuan secara kualitatif.
Pemantauan dan Pengendalian

Pemantauan dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan memperhatikan keterlibatan
orang tua dalam mengikuti materi, mengajukan pertanyaan, menyampaikan pengalaman, dan
mengikuti diskusi. Pemantauan juga dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang diberikan dapat
dipahami dan dikaitkan dengan kondisi pengasuhan sehari-hari. Apabila terdapat materi yang belum
dipahami peserta, fasilitator memberikan penjelasan ulang melalui contoh situasi yang lebih sederhana
dan dekat dengan pengalaman orang tua. Dengan demikian, proses pelaksanaan dapat disesuaikan
dengan respons peserta tanpa keluar dari tujuan utama kegiatan.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respons dan pemahaman orang tua setelah mengikuti
kegiatan sosialisasi. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan selama diskusi, sharing session, dan
refleksi pada akhir kegiatan. Aspek yang diamati meliputi pemahaman orang tua mengenai emosi anak,
kemampuan mengidentifikasi kondisi yang melatarbelakangi perilaku anak, pemahaman mengenai
disiplin positif, serta pemahaman mengenai penerapan emotion coaching. Berdasarkan proses evaluasi,
orang tua mulai menunjukkan pemahaman bahwa perilaku anak seperti menangis, marah, dan tantrum
tidak hanya perlu dihentikan, tetapi juga perlu dipahami berdasarkan emosi dan kebutuhan yang
mendasarinya. Orang tua juga mulai memahami pentingnya memberikan validasi terhadap perasaan
anak, menggunakan komunikasi yang lebih tenang, serta tetap memberikan batasan perilaku secara
konsisten. Evaluasi dalam kegiatan ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga hasil evaluasi digunakan
untuk menggambarkan respons dan perubahan pemahaman orang tua, bukan untuk menentukan
peningkatan secara statistik. Merujuk Ampuni et al. (2025) pendekatan tersebut berbeda dengan
kegiatan yang menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata berupa sosialisasi parenting dengan tema “Membangun Disiplin
Positif melalui £Emotion Coaching’ dilaksanakan di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka dengan sasaran
orang tua peserta didik. Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyampaian materi, diskusi interaktif,
studi kasus, serta sesi berbagi pengalaman (sharing session). Selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan keterlibatan melalui keaktifan mengikuti pemaparan materi, mengajukan pertanyaan,
serta menceritakan pengalaman dalam mendampingi anak di rumah. Penggunaan contoh kasus yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari membantu peserta menghubungkan materi dengan situasi
pengasuhan yang mereka alami.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan mengajak orang tua merefleksikan pemahaman
mengenai disiplin melalui pertanyaan, “Apakah disiplin harus selalu identik dengan bentakan?”
Pertanyaan tersebut menjadi pembuka diskusi mengenai perbedaan antara disiplin yang berorientasi
pada kepatuhan karena rasa takut dengan disiplin positif yang bertujuan membimbing anak memahami
perilakunya. Dalam kegiatan dijelaskan bahwa disiplin tidak hanya diarahkan untuk menghentikan
perilaku anak, tetapi juga membantu anak memahami aturan, konsekuensi, dan tanggung jawab
terhadap perilakunya. Pendekatan tersebut menekankan keseimbangan antara hubungan yang hangat
dengan batasan yang jelas. Pembahasan mengenai disiplin positif kemudian dikaitkan dengan
pengasuhan responsif. Orang tua diberikan pemahaman bahwa respons yang hangat, responsif, dan
konsisten dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung perkembangan emosional anak. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Yakin A Asikin, Istigamah, Rusmin Mulyadin Tut, Mukmin Amsidi,
Dewiyanti Usman, Juvita Kasim, 2025) yang menekankan pentingnya edukasi mengenai pola asuh
responsif dan suportif dalam mendukung perkembangan regulasi emosi serta psikososial anak.
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Selanjutnya, orang tua diajak memahami bahwa setiap perilaku anak memiliki latar belakang
yang tidak selalu terlihat melalui ilustrasi gunung es (/iceberg behavior). Perilaku seperti menangis,
marah, berteriak, atau tantrum merupakan bagian yang tampak di permukaan, sedangkan di balik
perilaku tersebut dapat terdapat perasaan seperti sedih, kecewa, takut, atau frustrasi serta kebutuhan
emosional seperti perhatian, rasa aman, kasih sayang, atau keinginan untuk didengarkan. Oleh karena
itu, orang tua diarahkan untuk tidak hanya berfokus pada penghentian perilaku, tetapi juga berusaha
memahami emosi dan kebutuhan yang mendasarinya. Pemahaman tersebut menjadi dasar penting
dalam penerapan emotion coaching, karena orang tua perlu mengenali kondisi emosional anak sebelum
memberikan arahan terhadap perilakunya. Materi berikutnya membahas alasan anak usia dini sering
mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosinya. Peserta diberikan pemahaman mengenai proses
perkembangan kemampuan pengendalian emosi yang masih membutuhkan pendampingan orang
dewasa. Anak belum selalu mampu menenangkan diri dan mengatur respons emosionalnya secara
mandiri sehingga membutuhkan co-regulation, yaitu bantuan orang dewasa untuk membantu anak
menenangkan diri, mengenali emosi, dan secara bertahap belajar mengelolanya. Penjelasan mengenai
pentingnya pendampingan orang dewasa tersebut sejalan dengan penelitian mengenai perkembangan
sosioemosional anak usia dini yang menempatkan orang tua dan orang dewasa di sekitar anak sebagai
pihak penting dalam membantu anak memahami serta mengontrol emosinya.

Selanjutnya, peserta diberikan pemahaman mengenai beberapa pola pengasuhan yang dapat
muncul tanpa disadari, seperti over controlling, demanding, transactional parenting, dan kebiasaan
membandingkan anak dengan orang lain. Materi tersebut digunakan sebagai bahan refleksi agar orang
tua dapat mengenali pola komunikasi dan respons yang selama ini digunakan dalam menghadapi
perilaku anak. Pembahasan kemudian diarahkan pada dampak respons orang tua terhadap pengalaman
emosional anak, sehingga peserta tidak hanya berfokus pada perilaku anak tetapi juga
mempertimbangkan cara dirinya memberikan respons. Sebagai alternatif dari komunikasi yang keras,
peserta diperkenalkan dengan konsep soft spoken parenting, yaitu komunikasi yang lembut,
menghargai anak, tetapi tetap memiliki batasan yang jelas. Dalam kegiatan ditekankan bahwa berbicara
dengan lembut bukan berarti membiarkan semua perilaku anak atau menghilangkan aturan.
Sebaliknya, orang tua tetap dapat mengatakan “tidak” atau memberikan konsekuensi, tetapi dilakukan
dengan cara yang tenang, jelas, dan tidak merendahkan anak. Pendekatan tersebut digunakan untuk
membantu orang tua memahami bahwa ketegasan dan kelembutan dalam pengasuhan dapat
diterapkan secara bersamaan.

Materi inti kegiatan adalah emotion coaching sebagai salah satu pendekatan dalam
membangun disiplin positif. Orang tua diperkenalkan pada langkah-langkah emotion coaching, yaitu
menyadari emosi anak, memvalidasi perasaan anak, membantu anak memberi nhama pada emosinya,
membantu anak menenangkan diri, mengarahkan anak dalam menyelesaikan masalah, serta
menetapkan batasan perilaku yang jelas. Penerapan langkah tersebut diberikan melalui contoh situasi
yang sering terjadi dalam kehidupan anak usia dini, seperti ketika anak menangis karena mainannya
diambil teman atau mengalami tantrum karena keinginannya tidak terpenuhi. Orang tua diajak
membandingkan respons berupa bentakan dengan respons yang diawali dengan pengenalan dan
validasi emosi. Dengan demikian, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai
emotion coaching, tetapi juga memperoleh gambaran mengenai penerapannya dalam situasi
pengasuhan sehari-hari. Pembahasan tersebut diperkuat oleh Wandansari (2019) yang menunjukkan
bahwa sosialisasi emosi oleh orang tua melalui ekspresi emosi, respons terhadap emosi negatif anak,
dan emotion coaching memiliki kontribusi terhadap kompetensi emosional anak. Penelitian tersebut
menemukan bahwa sosialisasi emosi orang tua secara simultan memberikan kontribusi sebesar 16%
terhadap kompetensi emosional anak, sedangkan faktor lainnya berada di luar variabel yang diteliti.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa cara orang tua merespons emosi anak merupakan salah satu
aspek yang perlu diperhatikan dalam mendukung perkembangan emosional anak. Temuan tersebut
juga memiliki keterkaitan dengan kegiatan pengabdian (Ampuni et al.,, 2025). Dalam kegiatan
pendampingan perkembangan sosioemosional anak usia dini, peserta diberikan materi mengenai
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perkembangan sosioemosional, pengasuhan efektif dan tidak efektif dalam meningkatkan regulasi
emosi, diskusi peran orang tua, studi kasus, dan simulasi. Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi yang menggunakan materi sosioemosional, diskusi, dan contoh kasus dapat menjadi
salah satu cara untuk membantu orang tua memahami pendampingan emosi anak. Namun, terdapat
perbedaan pada aspek evaluasi. Kegiatan di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka belum menggunakan
pre-test dan post-test, sehingga perubahan yang ditemukan tidak dapat dinyatakan dalam bentuk skor
atau persentase peningkatan pengetahuan.

Selama sesi diskusi dan sharing session, orang tua menyampaikan berbagai pengalaman dalam
menghadapi anak yang menangis, marah, atau mengalami tantrum ketika keinginannya tidak
terpenuhi. Berdasarkan respons peserta, pada kondisi awal sebagian orang tua cenderung berfokus
pada penghentian perilaku anak, termasuk dengan membentak atau memberikan arahan secara
langsung tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi kondisi emosional anak. Setelah memperoleh materi
mengenai disiplin positif dan emotion coaching, peserta mulai memahami bahwa perilaku anak dapat
memiliki latar belakang emosi dan kebutuhan tertentu. Orang tua juga menunjukkan pemahaman
mengenai pentingnya memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan perasaannya,
memvalidasi emosi sebelum memberikan arahan, serta tetap menetapkan batasan perilaku secara
konsisten. Perubahan tersebut lebih tepat dipahami sebagai perubahan pemahaman dan kesadaran
awal orang tua, bukan sebagai bukti bahwa kemampuan regulasi emosi anak telah meningkat secara
langsung. Hal ini karena kegiatan tidak melakukan pengukuran terhadap kemampuan regulasi emosi
anak sebelum dan sesudah kegiatan. Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi
memberikan ruang bagi orang tua untuk merefleksikan kembali praktik pengasuhan yang selama ini
dilakukan. Temuan tersebut sejalan dengan Nurhalimah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa emotion
coaching pada anak prasekolah membutuhkan keterlibatan orang tua atau caregiversebagai pihak yang
membantu anak memahami dan mengontrol emosinya. Dalam kegiatan tersebut, emotion coaching
digunakan sebagai bagian dari stimulasi emosi dan kepribadian anak, dengan menekankan pentingnya
frekuensi dan kualitas pendampingan orang dewasa.

Pada bagian akhir kegiatan, peserta memperoleh pemahaman bahwa tujuan disiplin positif
bukan hanya menghasilkan anak yang patuh, tetapi juga membangun hubungan yang hangat, rasa
aman, kemampuan mendengarkan tanpa rasa takut, se/f~discipline, dan tanggung jawab terhadap
konsekuensi perilakunya. Konsep tersebut kemudian dikaitkan dengan refleksi melalui pertanyaan, “Hari
ini anak saya lebih banyak merasa takut kepada saya atau merasa aman bersama saya?” Pertanyaan
tersebut menjadi bagian penting dalam kegiatan karena mengarahkan orang tua untuk melihat disiplin
dari sudut pandang pengalaman emosional anak. Dengan demikian, orang tua tidak hanya
mengevaluasi apakah anak patuh terhadap aturan, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana proses
anak belajar mematuhi aturan tersebut. Refleksi ini mendukung tujuan utama emotion coaching, yaitu
membantu orang tua merespons emosi anak dengan cara yang lebih sadar, sekaligus tetap
mempertahankan batasan perilaku. Dengan kata lain, disiplin positif dan emotion coaching tidak
meniadakan aturan, tetapi mengubah cara aturan tersebut disampaikan dan diterapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan, diskusi, dan refleksi, output kegiatan dapat dilihat pada tiga
aspek. Pertama, aspek pengetahuan, yaitu orang tua memperoleh pemahaman mengenai
perkembangan emosi anak, regulasi emosi, disiplin positif, dan emotion coaching. Kedua, aspek
kesadaran, yaitu orang tua mulai merefleksikan respons yang selama ini digunakan ketika menghadapi
perilaku emosional anak. Ketiga, aspek rencana penerapan, yaitu adanya keinginan peserta untuk
mencoba menggunakan komunikasi yang lebih tenang, memvalidasi emosi anak, memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan perasaan, serta tetap memberikan batasan secara
konsisten. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi parenting ini dapat menjadi langkah awal dalam
membangun pemahaman orang tua mengenai pengasuhan yang responsif. Hasil tersebut juga
memperlihatkan bahwa diskusi dan sharing session memiliki peran dalam membantu peserta
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata. Namun, penerapan emotion coaching dalam
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kehidupan sehari-hari memerlukan pendampingan dan pembiasaan yang berkelanjutan agar
pemahaman yang diperoleh selama sosialisasi dapat berkembang menjadi keterampilan pengasuhan.

Hasil dari Data Pengamatan

Hasil dari pengamatan tersebut terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan
dampak dan efektivitas kegiatan pengabdian. Misalnya, jika kegiatan bertujuan untuk meningkatkan
tingkat literasi di masyarakat, hasil yang terukur dapat mencakup peningkatan persentase penduduk
yang mampu membaca dan menulis dengan baik.

Hasil pengamatan selama kegiatan sosialisasi parenting dengan tema “Membangun Disiplin
Positif melalui Emotion Coaching’ menunjukkan adanya keterlibatan aktif orang tua peserta didik PAUD
Tumbuh Kembang Desa Soka selama proses kegiatan. Pengamatan dilakukan melalui keterlibatan
peserta dalam penyampaian materi, diskusi, sharing session, serta refleksi pada akhir kegiatan. Data
yang diperoleh dalam kegiatan ini berupa data kualitatif yang menggambarkan kondisi awal, respons
peserta terhadap materi, serta perubahan pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Pada kondisi awal,
berdasarkan diskusi dan sharing session, orang tua menyampaikan pengalaman dalam menghadapi
anak yang menangis, marah, berteriak, atau mengalami tantrum ketika keinginannya tidak terpenuhi.
Sebagian orang tua mengungkapkan bahwa respons yang digunakan sebelumnya lebih berfokus pada
menghentikan perilaku anak, termasuk dengan membentak atau memberikan arahan secara langsung
tanpa terlebih dahulu memahami emosi dan kebutuhan yang melatarbelakangi perilaku tersebut.

Setelah memperoleh materi mengenai perkembangan emosi anak, disiplin positif, /iceberg
behavior, co-regulation, soft spoken parenting, dan emotion coaching, peserta mulai memahami bahwa
perilaku emosional anak tidak hanya perlu dihentikan, tetapi perlu dipahami berdasarkan kondisi
emosional yang mendasarinya. Orang tua juga memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
memvalidasi perasaan anak, membantu anak mengenali emosinya, memberikan kesempatan untuk
mengungkapkan perasaan, serta tetap menetapkan batasan perilaku secara konsisten. Respons peserta
terlihat melalui pertanyaan dan pengalaman vyang disampaikan selama diskusi. Peserta
menghubungkan materi dengan situasi yang mereka alami dalam pengasuhan sehari-hari, khususnya
ketika menghadapi anak yang tantrum atau sulit mengikuti aturan. Keterlibatan tersebut menunjukkan
bahwa materi yang diberikan memiliki keterkaitan dengan kebutuhan pengasuhan yang dihadapi oleh
orang tua. Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya perubahan pemahaman dan kesadaran awal
orang tua, terutama mengenai pentingnya cara merespons emosi anak. Peserta mulai memahami
bahwa disiplin tidak harus dilakukan melalui bentakan atau hukuman, tetapi dapat dilakukan dengan
komunikasi yang lebih tenang, validasi emosi, dan pemberian batasan yang jelas. Namun, karena
kegiatan ini tidak menggunakan pre-test dan post-test, perubahan tersebut belum dapat dinyatakan
dalam bentuk angka atau persentase peningkatan.

Analisis dan Pembahasan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kebutuhan utama peserta tidak hanya berkaitan
dengan bagaimana membuat anak mematuhi aturan, tetapi juga bagaimana orang tua dapat
memahami dan merespons emosi anak ketika perilaku yang tidak sesuai muncul. Kondisi tersebut
menjadi dasar penting dalam pemberian materi mengenai disiplin positif dan emotion coaching.
Pemberian materi mengenai iceberg behavior membantu mengarahkan perhatian orang tua dari
perilaku yang tampak menuju emosi dan kebutuhan yang berada di balik perilaku tersebut. Ketika anak
menangis, marah, atau tantrum, orang tua tidak hanya diarahkan untuk menghentikan perilaku, tetapi
juga mencoba memahami apakah anak sedang merasa kecewa, takut, sedih, frustrasi, membutuhkan
perhatian, atau membutuhkan rasa aman. Pemahaman tersebut menjadi bagian penting dalam
penerapan emotion coaching. Hal tersebut sejalan dengan Gottman et al. (1996) yang menempatkan
orang tua sebagai pihak yang membantu anak mengenali dan memahami emosinya sebelum
mengarahkan perilaku. Dengan demikian, emotion coaching dapat menjadi salah satu pendekatan yang
mendukung perkembangan regulasi emosi anak melalui interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak.
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Temuan kegiatan juga sesuai dengan penelitian Wandansari (2019) yang menunjukkan bahwa
sosialisasi emosi orang tua melalui ekspresi emosi, respons terhadap emosi negatif anak, dan emotion
coaching memiliki kontribusi terhadap kompetensi emosional anak. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa sosialisasi emosi orang tua memberikan kontribusi sebesar 16% terhadap kompetensi emosional
anak, sedangkan faktor lainnya berasal dari variabel lain yang tidak diteliti. Dari sisi metode,
penggunaan penyampaian materi yang disertai diskusi, studi kasus, dan sharing session juga relevan
dengan kegiatan pengabdian Ampuni et al. (2025) Kegiatan tersebut memberikan edukasi mengenai
perkembangan sosioemosional anak, pengasuhan efektif, dan emotion coaching melalui pemaparan
materi, diskusi, studi kasus, dan simulasi. Perbedaan kegiatan tersebut dengan kegiatan di PAUD
Tumbuh Kembang Desa Soka terletak pada metode evaluasinya. Kegiatan di PAUD Tumbuh Kembang
Desa Soka menggunakan pengamatan, diskusi, sharing session, dan refleksi sehingga hasil yang
diperoleh berupa gambaran perubahan pemahaman dan kesadaran awal peserta secara kualitatif. Oleh
karena itu, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan pengetahuan
secara statistic.

Hasil kegiatan juga sejalan dengan Nurhalimah et al. (2025) yang menjelaskan pentingnya
keterlibatan orang tua atau caregiver dalam membantu anak prasekolah memahami dan mengontrol
emosinya. Emotion coaching dapat digunakan sebagai salah satu bentuk stimulasi emosi dan
kepribadian anak melalui pendampingan orang dewasa. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi
parenting di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka memberikan output berupa peningkatan pemahaman
dan kesadaran awal orang tua, khususnya mengenai hubungan antara emosi dan perilaku anak,
pentingnya komunikasi yang responsif, serta penerapan emotion coaching dalam membangun disiplin
positif. Akan tetapi, penerapan dalam kehidupan sehari-hari masih memerlukan pembiasaan dan
pendampingan lanjutan agar pemahaman tersebut dapat berkembang menjadi keterampilan
pengasuhan.

Penyajian Gambar Kegiatan Pengabdian

Gambar 1. Penyampaian edukasi

(b)
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Gambar 2. Sesi Foto Bersama

Tabel 1. Output Kegiatan Parenting PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka

Kondisi Awal

Intervensi

Output Kegiatan

Pemahaman orang tua
mengenai perkembangan emosi
dan regulasi emosi anak masih
perlu diperkuat.

Penyampaian materi mengenai
perkembangan emosi anak,
regulasi emosi, dan co-
regulation.

Orang tua memahami bahwa
anak usia dini masih
membutuhkan pendampingan
orang dewasa dalam
mengenali dan mengelola
emosinya.

Orang tua cenderung berfokus
pada perilaku anak seperti
menangis, marah, atau tantrum
tanpa terlebih dahulu
memahami emosi yang
mendasarinya.

Pengenalan konsep iceberg
behavior melalui contoh situasi
pengasuhan sehari-hari.

Orang tua mulai memahami
bahwa perilaku anak dapat
berkaitan dengan emosi dan
kebutuhan tertentu.

Respons terhadap perilaku
emosional anak masih dapat
berupa bentakan atau
penghentian perilaku secara
langsung.

Edukasi mengenai disiplin
positif dan soft spoken
parenting.

Orang tua memahami bahwa
disiplin dapat dilakukan
dengan komunikasi yang lebih
tenang, tetap tegas, dan
memberikan batasan yang
jelas.

Orang tua belum memiliki
pemahaman yang cukup
mengenai penerapan emotion
coaching.

Penyampaian enam langkah
emotion coaching disertai
contoh kasus dan diskusi.

Orang tua memperoleh
gambaran cara mengenali,
memvalidasi, menamai, dan
membantu anak mengelola
emosinya serta memberikan
batasan perilaku.

Orang tua belum selalu
melakukan refleksi terhadap
cara merespons emosi dan
perilaku anak.

Sharing session dan refleksi
mengenai pengalaman
pengasuhan.

Orang tua mulai menyadari
pentingnya mengevaluasi cara
komunikasi dan berencana
menerapkan respons yang
lebih tenang dan responsif di
rumah.

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan yang telah dilakukan, sosialisasi parenting melalui
pendekatan emotion coaching memberikan pemahaman awal kepada orang tua mengenai pentingnya
mengenali emosi dan kebutuhan anak sebelum memberikan arahan terhadap perilakunya. Orang tua
mulai memahami bahwa disiplin positif tidak harus dilakukan melalui bentakan atau hukuman, tetapi
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dapat diterapkan melalui komunikasi yang tenang, validasi emosi, serta pemberian batasan yang jelas
dan konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang disertai diskusi, sharing session, dan
refleksi dapat membantu orang tua menghubungkan materi dengan pengalaman pengasuhan sehari-
hari.

Dengan demikian, penerapan emotion coaching dan disiplin positif dapat menjadi salah satu
langkah awal dalam membangun pola pengasuhan yang lebih hangat, responsif, dan mendukung
perkembangan regulasi emosi anak. Meskipun perubahan yang ditemukan masih berupa pemahaman
dan kesadaran awal, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong orang tua untuk menerapkan
komunikasi yang lebih tenang, memahami emosi anak, serta tetap memberikan batasan perilaku secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui sosialisasi parenting dengan tema “Membangun Disiplin Positif
melalui Emotion Coaching’ di PAUD Tumbuh Kembang Desa Soka telah terlaksana dengan baik dan
sesuai dengan tujuan kegiatan. Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada orang tua peserta didik
mengenai perkembangan emosi anak, regulasi emosi, disiplin positif, co-regulation, soft spoken
parenting, dan penerapan emotion coaching dalam pengasuhan anak usia dini. Berdasarkan hasil
pengamatan, diskusi, sharing session, dan refleksi, keberhasilan kegiatan terlihat dari keterlibatan aktif
orang tua selama kegiatan serta munculnya pemahaman mengenai pentingnya melihat emosi dan
kebutuhan di balik perilaku anak. Peserta mulai memahami bahwa perilaku seperti menangis, marah,
dan tantrum tidak hanya perlu dihentikan, tetapi perlu direspons dengan memahami emosi anak,
memberikan validasi, membantu anak menenangkan diri, serta tetap menetapkan batasan perilaku
secara konsisten. Peserta juga menunjukkan kesadaran untuk menggunakan komunikasi yang lebih
tenang dan responsif dalam mendampingi anak di rumah.

Dengan demikian, tingkat keberhasilan kegiatan secara kualitatif tercermin pada tercapainya
indikator pemahaman peserta mengenai regulasi emosi, disiplin positif, dan langkah-langkah emotion
coaching, serta adanya refleksi dan rencana penerapan dalam pengasuhan sehari-hari. Namun,
keberhasilan tersebut belum dapat dinyatakan dalam bentuk persentase peningkatan pengetahuan
karena kegiatan tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Oleh karena itu, hasil kegiatan
lebih tepat dipahami sebagai perubahan pemahaman dan kesadaran awal orang tua. Untuk kegiatan
pengabdian selanjutnya, disarankan adanya pendampingan lanjutan dan evaluasi berkala agar
penerapan emotion coaching di lingkungan keluarga dapat dipantau secara lebih berkelanjutan.
Penggunaan pre-test dan post-test juga dapat dipertimbangkan untuk mengukur perubahan
pengetahuan peserta secara lebih objektif serta observasi lanjutan untuk mengetahui konsistensi
penerapan disiplin positif dalam pengasuhan.
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